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Abstraksi. Bagi sebagian pasangan baru, tinggal dengan orangtua merupakan pilihan yang
paling banyak dilakukan. Konflik antara menantu perempuan dan ibu mertua merupakan
permasalahan yang hampir semua orang pernah mengalaminya. Hal tersebut didukung dengan
beberapa survei dan penelitian yang menunjukkan bahwa hubungan antara menantu perempuan
dan ibu mertua lebih sering mengalami perselisihan dibandingkan dengan hubungan antara
menantu laki-laki dan ibu mertua. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang bertujuan
untuk memahami dan mendeskripsikan subjective well-being pada menantu perempuan yang
tinggal dengan ibu mertua. Subjek dalam penelitian ini berdomisili di Karesidenan Surakarta
berjumlah 4 orang, yang diambil menggunakan teknik purposive sampling. Hasil penelitian yang
diperoleh adalah menantu perempuan kurang bisa menerima sepenuhnya untuk tinggal dengan
ibu mertua. Menantu perempuan yang tinggal dengan ibu mertua memiliki subjective well-
being yang kurang. Sebab, tinggal dengan ibu mertua membuat menantu perempuan tidak bisa
menjadi dirinya sendiri, tidak mendapatkan kebebasan, dan lebih banyak merasakan afek negatif
seperti kecewa, jengkel, marah, sedih dan tertekan, sehingga membuat menantu perempuan
menginginkan untuk memiliki tempat tinggal sendiri. Faktor-faktor yang mempengaruhi
subjective well-being menantu perempuan yang tinggal dengan ibu mertua adalah penguasaan
lingungan yang baik, kasih sayang, hubungan sosial dan sifat. Dari keseluruhan, menantu
perempuan yang tinggal dengan ibu mertua belum mampu merasakan kesejahteraan dalam
hidupnya.
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PENDAHULUAN
Pada saat individu memutuskan untuk menikah

sendiri yang tidak ingin pergi meninggalkan
rumah orang tuanya (Pujiastuti, 2008).

dan kemudian menjadi pasangan suami-istri,
pertama kali yang akan dibicarakan oleh
kebanyakan pasangan adalah tempat tinggal
untuk membentuk keluarga barunya. Bagi
sebagian pasangan baru, tinggal dengan
orangtua merupakan pilthan yang paling
banyak dilakukan. Ada beberapa alasan
yang mendasari pasangan suami istri tinggal
bersama orangtua, diantaranya adalah suami
belum mampu mengontrak atau membeli
rumah sendiri, suami belum mampu secara
finansial, pihak mertua sendiri yang meminta
pasangan untuk tinggal di rumahnya karena
alasan ingin ditemani dan dari pihak suami

Pasangan baru yang memutuskan untuk
tinggal di rumah mempelai pria atau wanita
berarti istri atau suami tinggal bersama
mertua, dengan demikian keluarga tersebut
menjadi keluarga besar karena ada dua
keluarga dalam satu rumah. Setelah menikah,
menantu bukan hanya melakukan penyesuaian
diri dengan pasangan tetapi juga keluarga
barunya terutama dengan mertua. Gunarsa
(2003) menyatakan bertambahnya anggota
keluarga setelah pernikahan tidak semudah
yang diinginkan, tidak jarang terjadi konflik
antara menantu dengan mertua yang tinggal
serumah.
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Fitroh (2011) mengatakan idealnya di dalam
satu rumah hanya ada satu keluarga dengan
satu kepala keluarga yaitu suami dan satu
kepala rumah tangga yaitu istri. Kehidupan
rumah tangga akan lebih sempurna, ketika
pasangan suami istri memiliki rumah sendiri
dengan bebas tanpa ada campur tangan dari
pihak lain. Jika hal tersebut terwujud maka
kebutuhan psikologis masing-masing pihak
akan terwujud. Glasser (dalam Fitroh, 2011)
mengatakan ada empat kebutuhan psikologis
yang harus terpenuhi yaitu cinta dan dimiliki
(love and belonging), kekuasaan (power),
kebebasan (freedom), kesenangan (fun).
Menurut sebuah survei yang diproduksi
oleh OnePoll (female.kompas.com, 2016)
mengungkapkan bahwa 1 dari 4 wanita
mengaku memiliki hubungan yang buruk
dengan ibu mertua. Hal tersebut didukung
dengan hasil sebuah riset pada tahun 2012,
yang menyatakan bahwa 4 dari 10 perempuan
memiliki hubungan tak akur dengan ibu
mertuanya. Survei tersebut menemukan
bahwa jutaan perempuan mendapati dirinya
dalam hubungan tidak harmonis dengan ibu
mertuanya terhadap apa pun dari gaya hidup,
fashion, hinggabagaimana membesarkan anak.
Hasil survei ini juga memperlihatkan bahwa
1 dari 10 perempuan menjadi tidak berbicara
dengan ibu mertuanya setelah mengalami
hubungan buruk itu. Setengah dari perempuan
dalam penelitian ini telah bertengkar dengan
pasangannya tentang ibu mertua, dengan
hampir 4 dari 10 perempuan mengakui bahwa
ibu mertuanya menjadikan hubungan dengan
pasangan menjadi tegang. Dalam kasus-
kasus ekstrem, pasangan suami itsri bahkan
menjadi berpisah karena ibu mertua dan 15%
lainnya mulai berada di ujung akhir hubungan.
Selain itu, hasil survey lainnya menyatakan
bahwa 60% menantu perempuan mengalami
ketegangan hubungan dengan ibu mertua
akibat kurangnya komunikasi (beritasatu.com,
2012).

Menurut Diener, dkk (2009) mengatakan
bahwa kesejahteraan hidup penting untuk
menjalani hidup dengan lebih baik, karena
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memiliki kesejahteraan psikologis yang tinggi
akan akan mendukung kesehatan yang lebih
baik, memperpanjang usia, meningkatkan usia
harapan hidup juga menggambarkan kualitas
hidup dan fungsi dari seseorang individu.
Individu yang memiliki SWB tinggi akan
menilai hidupnya secara positif sehingga dapat
merasakan kepuasan hidup dan kesenangan
yang lebih sering dan sedikit sekali merasakan
emosi yang tidak menyenangkan seperti
kesedihanataukemarahan. Sedangkanindividu
dengan SWB yang rendah adalah individu
yang merasakan sedikit sekali kesenangan,
serta lebih sering merasakan emosi negatif
seperti kemarahan dan rasa cemas. Menurut
Pavot & Diener (2004) subjective well-being
adalah penting karena merupakan salah satu
predikator kualitas hidup individu yang dapat
mempengaruhi keberhasilan individu dalam
berbagai domain kehidupan.

Menurut Diener, Oishi, & Lucas (2009)
subjective well-being atau kesejahteraan
subjektif adalah hasil evaluasi atau penilaian
seseorang secara kognitif dan afektif terhadap
seluruh  pengalaman  hidup  seseorang.
Sedangkan menurut Duran & Barlas (2016)
subjective well-being merupakan penilaian
individu terhadap kepuasan hidup serta
tingkatan emosi positif dan emosi negatif.
Diener (dalam Larsen & Eid, 2008) membagi
komponen subjective well-being menjadi
2, yaitu komponen kognitif dan komponen
afektif. Komponen kognitif adalah evaluasi
kepuasan hidup dari hidup seseorang. Evaluasi
terhadap kepuasan hidup dapat dibagi menjadi
evaluasi terhadap kepuasan hidup secara
global (life satisfaction) dan evaluasi terhadap
kepuasan pada domain tertentu. Sedangkan
komponen afektif dalam subjective well-
being yang dimaksud adalah reaksi individu
terhadap kejadian-kejadian dalam hidup yang
meliputi emosi (afek) yang menyenangkan
dan emosi (afek) yang tidak menyenangkan.
Komponen afektif subjective well-being dapat
dibagi menjadi afek positif (positive affect)
dan afek negatif (negatife affect).
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Ryft (1995) membagi aspek subjective well-

being menjadi:

a. Penerimaan diri
Penerimaan diri bukan berarti bersikap
positif atau pasrah, akan tetapi
pemahaman yang jelas akan peristiwa
yang terjadi sehingga dapat memberikan
tanggapan secara efektif.

b. Hubungan positif dengan sesama
Hubungan positif yang baik merupakan
sesuatu yang diperlukan, tapi tidak
cukup untuk membuat subjective
well-being seseorang tinggi. Artinya,
hubungan sosial yang tidak membuat
seseorang mempunyai subjective well-
being yang tinggi, namun seseorang
dengan subjective well-being yang tinggi
mempunyai ciri-ciri berhubungan sosial
yang baik.

c. Autonomi
Ciri utama dari seorang individu yang
memiliki autonomi yang baik antara lain
dapat menentukan segala sesuatu seorang
diri (self determining) dan mandiri. Selain
itu, orang teresebut memiliki ketahanan
dalam menghadapi tekanan sosial, dapat
mengatur tingkah laku dari dalam diri,
serta dapat mengevaluasi diri dengan
standard personal.

d. Penguasaan lingkungan
Seseorang yang baik dalam dimensi
penguasaan lingkungan memiliki
keyakinan dan kompetensi dalam
mengatur lingkungan sehingga mampu
memilih dan menciptakan lingkungan
yang sesuai dengan kebutuhan dan nilai-
nilai pribadi.

e. Tujuan dalam hidup
Seseorang yang mempunyai komitmen
dalam mengejar tujuan hidupnya dia
akan dapat memahami makna hidup dan
mampu mengatasi masalah.

Menurut Pavot dan Diener (dalam Linely
dan Joseph, 2004), faktor-faktor yang
mempengaruhi subjective well-being adalah
sebagai berikut:
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a. Sifat
Sifat ekstrovet berada pada tingkat
kebahagiaan  yang  tinggi  karena
mempunyai reaksi yang lebih kuat
terhadap peristiwa yang menyenangkan.

b. Karakter pribadi lain
Karakter pribadi lain seperti optimisme
dan percaya diri berhubungan dengan
subjective  well-being. Orang yang
lebih optimis tentang masa depannya
dilaporkan merasa lenih bahagia dan puas
atas hidupnya.

c. Hubungan sosial
Hubungan yang positif dengan orang lain
berkaitan dengan subjective well-being,
karena dengan adanya hubungan yang
positif tersebut akan mendapat dukungan
sosial dan kedekatan emosional.

Hubungan mertua dan menantu adalah
terjadinya interaksi antara mertua dengan
menantu yang menghasilkan suatu penyatuan
maupun  perpecahan. Purnomo  (1994)
menjelaskan hubungan antara mertua dan
menantu dalam beberapa kemungkinan, yaitu:
(1) Mertua turut campur dalam urusan anak
atau menantu, (2) Mertua tidak mau berurusan
dengan anak atau menantu, (3) Mertua tunduk
pada menantu (4) Mertua yang menguasai
menantu, (5) Mertua yang dekat dengan
menantu.

Subjective well-being menantu perempuan
yang tinggal di rumah mertua merupakan
suatu keadaan dimana menantu perempuan
melakukan persepsi terhadap penilaian dan
evaluasi pada seluruh pengalaman hidupnya.
Penilaian tersebut terdiri dari evaluasi kognitif
(kepuasan hidup) dan evaluasi afektif (emosi
positif & emosi negatif). Apabila harapan
yang diinginkan oleh menantu perempuan
yang tinggal dengan ibu mertua tercapai, maka
menantu perempuan akan merasa bahagia
dan hal itu akan memengaruhi kesejahteraan
psikologisnya. Namun apabila harapan
yang diinginkannya tidak tercapai, maka
akan berdampak pada ketidakseimbangan
kesejahteraan  psikologisnya.  Tingginya
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konflik yang terjadi antara menantu
perempuan dengan ibu mertua, membuat
seorang menantu perempuan merasa tidak
mampu memenuhi harapan masyarakat untuk
menjadi kepala rumah tangga yang berhasil,
sehingga berdampak stress pada istri dalam
kehidupan perkawinannya.

METODE PENELITIAN

Informan penelitian ini adalah menantu
perempuan yang tinggal dengan ibu mertua
dengan jumlah 4 orang yang tinggal di
Karesidenan  Surakarta, yang diambil
dengan teknik purposive sampling. Metode
pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan wawancara. Hasil wawancara
tersebut akan dianalisis dengan cara sebagai
berikut: (1) mengolah dan mempersiapkan, (2)
membaca keseluruhan data, (3) menganalisis
lebih detil dengan meng-coding data, (4)
analisis atau interpretasi data.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Selama ini menantu perempuan mencoba
untuk menikmati dan mensyukuri kehidupan
yang dijalani saat ini. Tiga dari 4 menantu
perempuan yang tinggal dengan ibu mertua
merasa tidak mampu menjadi diri sendiri
dan tidak mendapat kebebasan ketika tinggal
dengan ibu mertua. Padahal menurut Glasser
(dalam Fitroh, 2011) ada empat kebutuhan
psikologis yang harus terpenuhi untuk
mencapai suatu kesejahteraan yaitu cinta dan
dimiliki (love and belonging), kekuasaan
(power), kebebasan (freedom), kesenangan
(fun).

Tiga dari 4 menantu perempuan yang tinggal
dengan ibu mertua tidak mendapat kebebasan
karena tidak bisa menjadi dirinya sendiri ketika
berada di rumah ibu mertua. Hal tersebut
dikarenakan menantu perempuan tidak bisa
mengatur segala sesuatu sesuai dengan
keinginannya karena merasa hanya numpang
di rumah tersebut. Akibatnya, menantu
perempuan harus menjalani kehidupan yang
tidak sesuai dengan keinginannya sehingga
menimbulkan perasaan tertekan. Namun ada 1
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menantu perempuan yang mengatakan bahwa
dirinya mampu mengendalikan keadaan
rumah sesuai dengan keinginannya. Ryff
(1995) menyatakan bahwa seseorang yang
baik dalam dimensi penguasaan lingkungan
memiliki keyakinan dan kompetensi dalam
mengatur lingkungan. Ia dapat mengendalikan
berbagai akivitas eksternal yang berada
di lingkungannya termasuk mengatur dan
mengendalikan situasi kehidupan sehari-
hari, memanfaatkan kesempatan yang ada
di lingkungan, serta mampu memilih dan
menciptakan lingkungan yang sesuai dengan
kebutuhan dan nilai-nilai pribadi. Menantu
perempuan yang mampu mengatur lingkungan
sesuai dengan kebutuhan pribadinya tersebut
dikarenakan dirinya menganggap ibu mertua
seperti ibu kandung sendiri, sehingga dirinya
berani mengungkapkan apa yang dirasakan
kepada ibu mertua. Dengan menganggap
ibu mertua seperti ibu kandung sendiri akan
memunculkan kedekatan emosional sehingga
timbul perasaan saling mengerti antara ibu
mertua dan menantu perempuan. Menurut
Pavot dan Diener (dalam Linely dan Joseph,

2004) dukungan sosial dan kedekatan
emosional akan  berhubungan dengan
subjective well-being yang dimiliki oleh
seseorang.

Menantu perempuan yang memiliki hubungan
emosional yang dekat dengan ibu mertua
adalah menantu perempuan dengan pribadi
yang terbuka. Menantu perempuan dengan
pribadi terbuka akan lebih mudah beradaptasi
dan banyak melakukan komunikasi kepada
ibu mertua sehingga keduanya bisa saling
mengetahui karakter satu sama lain. Menurut
Pavot dan Diener (dalam Linely dan Joseph,
2004) sifat ekstrovet mempunyai kepekaan
yang lebih besar terhadap imbalan yang
positif atau mempunyai reaksi yang lebih
kuat terhadap peristiwa yang menyenangkan.
Menantu perempuan yang memiliki hubungan
emosional yang dekat dengan ibu mertua
adalah menantu perempuan yang menganggap
ibu mertua seperti ibu kandung sendiri. Dengan
dianggapnya ibu mertua seperti ibu kandung
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sendiri, akan membuat ibu mertua juga
memperlakukan menantu perempuan seperti
anak kandung sendiri. Layaknya seorang ibu
kandung, ibu mertua akan memberikan kasih
sayang kepada menantu perempuan dalam
bentuk perhatian dan selalu ada ketika menantu
perempuan berada dalam kesusahan. Tetapi,
2 dari 4 menantu perempuan mengatakan
bahwa dirinya memiliki hubungan yang tidak
terlalu dekat dengan ibu mertua. Hal tersebut
dikarenakan mereka jarang melakukan
komunikasi. Selain itu menantu perempuan
juga tidak menganggap ibu mertua seperti ibu
kandung sendiri. Akibatnya hal serupa pun
dilakukan oleh ibu mertua. Dengan begitu
subjek tidak merasakan kasih sayang dari ibu
mertua sehingga membuat dirinya merasa
tidak diterima di kehidupan ibu mertuanya.
Menurut Hurlock (2004), cinta atau kasih
sayang merupakan hasil dari sikap diterima
oleh orang lain. Cinta atau kasih sayang
penting dalam penyesuaian diri. Kurangnya
cinta atau kasih sayang akan mempengaruhi
kebahagiaan individu.

Menantu perempuan merasa bahwa ibu mertua
terlalu ikut campur dalam urusan keluarga
sepeti hubungan dengan suami dan mengurus
anak. Hal ini sesuai dengan pendapat dari
Purnomo (1994) yang menjelaskan bentuk
hubungan antara menantu perempuan dengan
ibu mertua dalam beberapa kemungkinan,
yang diantaranya adalah mertua turut campur
dalan urusan anak atau menantu dan mertua
yang dekat dengan menantu. Bagi sebagian
menantu perempuan, ikut campurnya ibu
mertua dalam mengurus anak merupakan
hal yang tidak diinginkan. Namun bagi
menantu perempuan yang memiliki kedekatan
emosional dengan ibu mertua, menganggap
hal tersebut merupakan suatu bentuk dukungan
dan kasih sayang dari ibu mertua.

Dua dari 4 menantu perempuan beranggapan
bahwa tinggal dengan ibu  mertua
mempengaruhi kondisi kesehatannya. Kondisi
kesehatan yang dirasakan menantu perempuan
ketika tinggal dengan ibu mertua adalah
pusing ketika ibu mertua mulai cerewet dan
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mengatur-atur, dada ampek ketika menahan
tangis karena menantu perempuan tidak pernah
menceritakan masalah yang dialaminya kepada
orang lain. Tetapi 2 dari 4 menantu perempuan
mengatakan bahwa tinggal dengan ibu mertua
tidak mempengaruhi kesehatannya. Satu
menantu perempuan mengatakan hal tersebut
dikarenakan dirinya menikmati tinggal di
rumah ibu mertua. Dirinya juga beranggapan
bahwa ibu mertua akan merawatnya ketika
sakit. Namun 1 subjek yang lain mengatakan
bahwa dirinya tidak terlalu memikirkan
kondisi kesehatannya. Sen (dalam Haughton
dan Khandker, 2006) menyatakan bahwa
status kesehatan merupakan indikator dari
karakteristik individu yang mengalami
korelasi dengan kebahagiaan individu. Saat
individu mengalami peningkatan dalam
kesehatan maka salah satu indikator dari
karakteristik individu yang bahagia terpenuhi.
Tiga dari 4 menantu perempuan mengaku
bahwa dirinya jarang sekali untuk melakukan
rekreasi dengan alasan ketika rekreasi akan
mengeluarkan uang yang lebih banyak karena
membawa 2 keluarga, ibu mertua tidak senang
untuk melakukan rekreasi dan ibu mertua
lebih memilih bekerja dibandingkan pergi
rekreasi. Akibatnya subjek merasa jenuh
karena suasana yang didapat hanya itu-itu
saja. Padahal menurut Ana (dalam manfaat.
co.id, 2016) ketika seseorang melakukan
rekreasi dan mata melihat pemandangan-
pemandangan baru, bisa meningkatkan
kebahagiaan hati kita. Hal tersebut didukung
oleh hasil penelitian (1986) yang dilakukan
oleh Westman dan Eden pada 76 pegawai
yang menunjukkan bahwa ditemukan adanya
penurunan perasaan tertekan dan stress secara
signifikan karena melakukan rekreasi saat
liburan. Adanya rasa senang dan bahagia itu
akan meningkatkan produktivitas kerja serta
kualitas seseorang dalam masyarakat.

Selama tinggal dengan ibu mertua, 3 dari 4
subjek lebih banyak merasakan hal-hal yang
tidak menyenangkan dibandingkan dengan
hal-hal yang menyenangkan. Hal yang tidak
menyenangkan tersebut diantaranya perasaan
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tertekankarenatinggal dilingkunganyangtidak
sesuai dengan keinginan pribadinya, perasaan
kecewa karena ibu mertua memperlakukannya
seperti anak kecil, jengkel karena ibu mertua
terlalu ikut campur dengan kehidupan subjek,
dan marah karena ibu mertua menerima
uang dari suami subjek tanpa sepengetahuan
subjek. Sedangkan hal menyenangkan yang
dirasakan subjek biasanya adalah hal-hal yang
berhubungan dengan keluarga inti subjek,
misalnya berkumpul bersama dan melihat
anak-anaknya sehat. Menurut Andrews dan
Whitey (dalam Diener, 2009) apabila afek
negatif seseorang lebih tinggi maka dapat
diprediksi tingkat subjective well-being
rendah. Sebaliknya apabila afek positif
lebih besar jika dibandingkan dengan afek
negatifnya, maka dapat diprediksi tingkat
subjective well-being tinggi.

Ketika mengalami tekanan sosial dari ibu
mertua 3 dari 4 subjek memilih untuk diam
dan memendam sendiri perasaan yang
dialami ketimbang harus menceritakannya
kepada orang lain, misalnya suami. Menantu
perempuan tidak memiliki keberanian untuk
menceritakan hal tersebut kepada suami karena
untuk menjaga hubungan suami dengan ibu
mertua. Padahal menurut pengasuh Konsultasi
Jiwa detikHealth, dr. Azimatul Karimah, Sp.
Kj orang yang memendam emosi/perasaannya
seorang diri tanpa diceritakan kepada oranglain
akan membuat psikis seseorang akan merasa
lelah dan tidak dapat menampung emosi yang
terpendam, sehingga secara alamiah represi
akan berubah menjadi bentuk lain, misalnya
yang dirasakan adalah nyeri dada (detik.com,
2015). Hal ini sesuai dengan pernyataan yang
disampaikan oleh satu orang subjek menantu
perempuan yang mengatakan bahwa ketika
berada di rumah mertua dirinya sering merasa
ampek pada dada ketika menahan nangis
karena subjek tidak pernah menceritakan
masalah yang dialaminya kepada orang lain.
Walaupun demikian, seluruh subjek mengaku
bahwa dirinya adalah orang yang tangguh
ketika menghadapi suatu tekanan sosial.
Berdasarkan hal tersebut menandakan bahwa
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menantu perempuan yang tinggal dengan
ibu mertua memiliki autonomi yang baik,
sebab mereka memiliki ketahanan dalam
menghadapi tekanan sosial. Hal tersebut sesuai
dengan pendapat dari Ryft (1995) ciri utama
dari seorang individu yang memiliki autonomi
yang baik salah satunya adalah memiliki
ketahanan dalam menghadapi tekanan sosial.
Menurut Hurlock (2004), prestasi berhubungan
dengan tercapainya tujuan individu. Tiga
dari 4 menantu perempuan memiliki tujuan
untuk memiliki rumah sendiri agar merasakan
kebebasan dalam hidupnya. Dengan adanya
tujuan dalam hidup membuat diri menantu
perempuan lebih giat dalam bekerja. Namun,
menantu perempuan belum dapat memenuhi
tujuannya tersebut karena saat ini menantu
perempuan masih tinggal dengan ibu mertua.
Akibatnya kebahagiaan dari menantu
perempuan berkurang karena keinginannya
tersebut belum tercapai. Bahkan 1 dari 4
subjek merasa tidak puas dalam hidupnya
karena menginginkan rumah sendiri. Hal
ini telah disampaikan oleh Hurlock (2004)
yang menyatakan bahwa apabila tujuan tidak
realistis tinggi, maka akan timbul kegagalan
dan individu yang bersangkutan akan merasa
puas serta tidak bahagia.

Faktor pertama yang mempengaruhi
subjective  well-being  pada  menantu
perempuan yang tinggal dengan ibu mertua
adalah kasih sayang. Kasih sayang dari ibu
mertua berasal dari kedekatan emosional
antara menantu perempuan dan ibu mertua.
Menantu perempuan yang mendapat kasih
sayang dari ibu mertua akan mempengaruhi
kesejahteraannya, sedangkan ~ menantu
perempuan yang tidak mendapat kasih
sayang dari ibu mertua akan membuat
ketidakseimbangan pada kesejahteraannya.
Menurut Hurlock (2004) kurangnya cinta atau
kasih sayang akan mempengaruhi kebahagiaan
individu.

Faktor kedua adalah hubungan sosial.
Kedekatan  emosional antara menantu
perempuan dengan ibu mertua berasal dari
hubungan sosial yang baik. Dengan adanya
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hubungan sosial yang baik maka akan timbul
dukungan sosial dan kedekatan emosional
antara menantu perempuan dan ibu mertua.
Namun, bagi menantu perempuan yang
memiliki hubungan sosial yang buruk dengan
ibu mertua tidak akan mendapat dukungan
sosial karena kedekatan emosionalnya kurang,
sehingga akan merasa tidak mendapat kasih
sayang dari ibu mertua. Menurut Pavot dan
Diener (dalam Linely dan Joseph, 2004)
hubungan yang positif dengan orang lain
berkaitan dengan subjective well-being,
karena dengan adanya hubungan yang positif
tersebut akan mendapat dukungan sosial dan
kedekatan emosional.

Faktor ketiga adalah sifat. Menantu perempuan
yang memiliki pribadi terbuka akan lebih
mudah beradaptasi dan banyak melakukan
komunikasi dengan ibu mertua sehingga
terjalin kedekatan emosional diantaranya.
Selain itu menantu perempuan dan ibu mertua
juga dapat lebih terbuka satu sama lain.
Sehingga antara menantu perempuan dengan
ibu mertua bisa saling mengutarakan apa yang
diinginkan. Menurut Pavot dan Diener (dalam
Linely dan Joseph, 2004) sifat ekstrovet
berada pada tingkat kebahagiaan yang tinggi
karena mempunyai kepekaan yang lebih besar
terhadap imbalan yang positif atau mempunyai
reaksi yang lebih kuat terhadap peristiwa yang
menyenangkan.

Faktor keempat adalah penguasaan lingkungan
yang baik. Menantu perempuan yang memiliki
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penguasaan lingkungan yang baik akan lebih
mudah menciptakan lingkungan sesuai dengan
kebutuhan pribadinya. Sehingga, dirinya tidak
merasa tertekan ketika tinggal dengan ibu
mertua.

SIMPULAN

Berdasarkan seluruh analisis dan pembahasan
yang telah disampaikan sebelumnya maka
dapat disimpulkan bahwa menantu perempuan
kurang bisa menerima sepenuhnya untuk
tinggal dengan ibu mertua. Sebab, tinggal
dengan ibu mertua membuat menantu
perempuan tidak bisa menjadi dirinya
sendiri, tidak mendapatkan kebebasan, dan
lebih banyak merasakan afek negatif seperti
kecewa, anyel, marah, sedih dan tertekan,
sehingga membuat menantu perempuan
menginginkan untuk memiliki tempat tinggal
sendiri. Berdasarkan hal tersebut maka bisa
dikatakan bahwa menantu perempuan yang
tinggal dengan ibu mertua memiliki subjective
well-being yang kurang.

Faktor-faktor yang mempengaruhi subjective
well-being menantu perempuan yang tinggal
dengan ibu mertua adalah kasih sayang,
hubungan sosial, sifat dan penguasaan
lingkungan yang baik. Dari keseluruhan,
menantu perempuan yang tinggal dengan
ibu mertua belum mampu merasakan
kesejahteraan dalam hidupnya.
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